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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh implementasi Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap pelaksanaan Proyek 

Konsolidasi Peningkatan Jalan Lingkungan di Kabupaten Bojonegoro, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi SMK3 pada proyek dipengaruhi oleh enam faktor utama, yaitu 

Penggunaan APD, Pengawasan K3, Pelatihan K3, Komunikasi K3, Prosedur Kerja 

Aman, dan Fasilitas K3. Seluruh faktor memperoleh nilai rata-rata RII pada kategori 

tinggi (0,60–0,79), yang menunjukkan bahwa keenam faktor memiliki peran penting 

dalam mendukung keberhasilan penerapan SMK3 di Proyek Konsolidasi Peningkatan 

Jalan Lingkungan Kabupaten Bojonegoro Tahun 2025. 

2. Berdasarkan hasil analisis Relative Importance Indeks (RII), Komunikasi K3 

merupakan faktor yang paling dominan dalam implementasi SMK3 dengan nilai rata-

rata RII sebesar 0,758. Hasil ini menunjukkan bahwa komunikasi keselamatan yang 

efektif melalui penyampaian informasi, koordinasi antarpekerja, toolbox meeting, dan 

pelaporan potensi bahaya berperan penting dalam meningkatkan pemahaman pekerja 

terhadap prosedur keselamatan serta mendukung kelancaran pelaksanaan proyek. 

Hasil penelitian sejalan dengan pendapat Ramli (2020) yang menyatakan bahwa 

komunikasi keselamatan merupakan elemen penting dalam penerapan SMK3 karena 

meningkatkan kesadaran pekerja terhadap risiko dan kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan. Meskipun menjadi faktor paling dominan, selisih nilai RII dengan faktor 

lainnya relatif kecil, sehingga seluruh faktor SMK3 tetap memiliki kontribusi yang 

saling melengkapi dan perlu dipertahankan serta ditingkatkan secara berkelanjutan. 

3. Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa implementasi Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pelaksanaan Proyek Konsolidasi Peningkatan Jalan Lingkungan di 

Kabupaten Bojonegoro. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Original Sample (O) sebesar 

0,715, T-Statistics sebesar 10,251 (>1,96), dan P-Values sebesar 0,000 (<0,05), 

sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Koefisien jalur sebesar 0,715 menunjukkan 

bahwa semakin baik implementasi SMK3, semakin baik pula pelaksanaan proyek yang 

dihasilkan. Selain itu, nilai R-Square pada konstruk Pelaksanaan Proyek sebesar 0,511 
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menunjukkan bahwa variabel SMK3 mampu menjelaskan sebesar 51,1% variasi pada 

Pelaksanaan Proyek, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian ini. Penerapan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), pengawasan 

keselamatan, pelatihan K3, komunikasi K3, prosedur kerja aman, dan penyediaan 

fasilitas keselamatan mampu meningkatkan produktivitas, menjaga mutu pekerjaan, 

mengurangi gangguan kerja, serta mendukung penyelesaian proyek sesuai target. Hasil 

penelitian sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 dan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa implementasi SMK3 berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja dan keberhasilan proyek konstruksi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh implementasi Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap pelaksanaan Proyek 

Konsolidasi Peningkatan Jalan Lingkungan di Kabupaten Bojonegoro, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi kontraktor pelaksana, disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan 

implementasi SMK3 secara konsisten pada seluruh tahapan pekerjaan, terutama pada 

aspek Komunikasi K3 melalui toolbox meeting, safety briefing, koordinasi 

antarpekerja, dan pelaporan potensi bahaya secara rutin guna meminimalkan risiko 

kecelakaan kerja. 

2. Bagi konsultan pengawas, instansi terkait, dan seluruh pihak yang terlibat dalam 

proyek, disarankan untuk meningkatkan pengawasan, evaluasi, pelatihan K3, 

kepatuhan penggunaan APD, penerapan prosedur kerja aman, serta penyediaan 

fasilitas keselamatan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012, 

sehingga pelaksanaan proyek dapat berjalan dengan aman, efektif, dan mencapai target 

waktu, biaya, mutu, serta keselamatan kerja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang memengaruhi pelaksanaan proyek, seperti Safety 

Culture, safety Leadership, atau safety climate, serta memperluas objek penelitian dan 

jumlah responden agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik 
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